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ABSTRAK Kajian ini berencana mengkaji dampak Covid-19 terhadap buruh pada usaha perikanan di PT 

Carvina Tijaya Makmur, dan mengetahui pemeriksaan jaminan sosial dari pemerintah setempat bagi buruh di 
PT Carvina Trijaya Makmur. Teknik pemeriksaan ini merupakan strategi analisis kontekstual dengan contoh 
lima buruh industri perikanan di PT Carvina Trijaya Makmur. Strategi yang digunakan dalam pengumpulan 

informasi adalah pertemuan internal dan eksternal, persepsi, dan dokumentasi. Konsekuensi dari tinjauan ini 
menunjukkan: Keadaan organisasi yang tidak dapat menjalankan tugasnya dengan jelas, bahkan ada yang 
mengalami pemutusan hubungan kerja. Kondisi ini berimbas pada para entertainer relasi modern seperti buruh, 

perwakilan dan visioner bisnis, salah satunya berimbas pada organisasi PT Carvina Trijaya Makmur di kota 
Bitung.  

Kata Kunci : Covid-19, Industri Perikanan  

 

 

ABSTRACT This review intends to dissect the effect of Covid-19 on laborers in the fishing business at PT 

Carvina Tijaya Makmur, and to discover the investigation of social security from the public authority for laborers 

at PT Carvina Trijaya Makmur. This examination strategy is a contextual analysis technique with an example of 

five fishery industry laborers at PT Carvina Trijaya Makmur. The procedures utilized in information assortment 

are top to bottom meetings, perception, and documentation. The aftereffects of this review show: The state of 

the organization that can't run its activities not surprisingly, some even experience organization terminations. 

This condition affects modern relations entertainers like specialists, workers and business visionaries, one of 

which affects the PT Carvina Trijaya Makmur organization in Bitung city. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Infeksi Covid19 adalah jenis infeksi dijumpai pertama kali bulan Desember 2019 di Wuhan, China. Efek 
samping akan muncul jika seseorang terinfeksi infeksi ini adalah demam, dan sesak napas. Bagaimanapun, tidak 
setiap orang mengalami manifestasi ini, sehingga mereka tidak tahu bahwa mereka telah terkontaminasi dengan 

infeksi Covid-19. Jelas ini bergantung pada perlawanan setiap individu. Infeksi ini tidak hanya menyerang orang 
yang lebih tua, tetapi juga menyerang orang yang agak muda, bahkan yang masih muda. Meskipun demikian, 
kadang-kadang, manifestasi serius hanya dapat dialami oleh orang yang lebih tua. Bertambahnya usia membuat 

rentannya penurunan lama, sehingga mereka dengan mudah terkontaminasi dengan infeksi Covid-19. 
Media tetes pernapasan yang banyak, partikel-partikel kecil yang terbawa saat meretas atau berbicara, serta 

kontak dekat dengan korban, menjadi faktor penyebab penyebaran infeksi Covid-19. Ini menyebar dengan cepat 
ke daratan yang berbeda, seperti Asia, Eropa, dan Amerika. Berdasarkan informasi dari Universitas Johns 
Hopkins yang disampaikan pada 5 Juni 2020, sebagaimana dikutip BBC, jumlah lengkap kasus Covid-19 di 

planet ini telah mencapai 6.637.519 kasus dengan 392.090 kematian. Untuk sementara, di Indonesia sendiri pada 
6 Juni 2020 ada 30.514 kasus, 9.907 sembuh, dan 1.801 meninggal. Mengingat tidak ada yang tau kapan pandemi 
ini akan berakhir. Tentunya, ini semua bergantung pada seluruh daerah sehingga mereka fokus untuk menyetujui 

konvensi kesehatan yang tidak terlalu kaku, khususnya menggunakan properti kesehatan, menjaga jarak, dan 
mencuci tangan. Infeksi Covid-19 adalah jenis infeksi lain dan belum ditemukan imunisasi, sehingga menjadi 
komitmen seluruh daerah untuk melaksanakan konvensi kesejahteraan untuk kembali hidup normal. 

Pemerintah pusat dan negara-negara teritorial telah melakukan pendekatan, khususnya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB). Kegiatan ini diselenggarakan guna memutus tali penyebaran infeksi Covid-19. 

Pendekatan ini mengelola kegiatan keuangan dan sosial daerah dengan menutup tempat-tempat atau kantor-
kantor yang dapat digunakan oleh masyarakat pada umumnya, seperti tempat-tempat cinta, tempat hiburan, pusat 
perbelanjaan, bioskop, dll. Namun demikian, masih ada beberapa usaha yang masih diperbolehkan bekerja 

selama PSBB untuk memenuhi kebutuhan pokok daerah, baik pangan, energi, kesejahteraan, uang, 
pembangunan, maupun kebutuhan sehari-hari. 
Strategi PSBB yang dijalankan pemerintah secara fundamental berdampak pada menurunnya aktivitas moneter 

daerah, sehingga harus menghindari pemanfaatan yang tidak wajar dan fokus pada kebutuhan pokok. Efek lain 
dari ini adalah bahwa beberapa visioner bisnis memilih untuk menghalangi organisasi mereka dan lebih jauh lagi 

menempatkan perwakilan mereka karena biaya fungsional yang meningkat, khususnya biaya listrik, sewa, dan 
tingkat gaji pekerja. Sampai pemberitahuan lebih lanjut pasti tidak ada bayaran. Beberapa visioner bisnis yang 
memiliki modal besar mungkin masih memiliki pilihan untuk bertahan cukup lama, namun sulit bagi pebisnis 

yang umumnya memiliki modal kecil. 
Salah satu masyarakat perkotaan industri perikanan terbesar di wilayah Sulawesi Utara adalah Kota Bitung. 
Harta rutin mulai dari laut cukup untuk membantu latihan keuangan dalam bisnis perikanan. Untuk memperluas 

ekonomi atau pendapatan daerah dan kabupaten, mereka dapat menggunakan dan menangani kemampuan 
perikanan sehingga mereka memiliki nilai jual yang tinggi. 

Kota Bitung memiliki potensi aset alam yang melimpah. Ini menjadi kelebihan dari kota Bitung dalam hal 
mensejahterakan kehidupan tiap individu yang ada di kota Bitung. Memperkokoh kelembagaan sosial ekonomi 
masyarakat kota Bitung. Sebagaimana dikemukakan oleh FAO, usaha penangkapan ikan dikatakan sebagai 

usaha penangkapan ikan adalah tindakan mendapatkan, mengembangkan, menyimpan, dan mempromosikan 
barang-barang ikan. Ini juga mencakup apa yang dilakukan oleh para pemancing dan nelayan, seperti halnya 
bisnis memancing. Bisnis perikanan, mulai dari budidaya atau hidroponik hingga periklanan, telah menopang 

sekitar 500 juta orang di negara-negara pertanian di planet ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Perkembangan usaha perikanan di Indonesia pada umumnya meliputi pengadaan, pengembangan dan 
penanganan hasil perikanan. Efek dari kerangka WFH yang dijalankan untuk menjauhkan diri dari penyebaran 

Covid-19, cukup banyak mempengaruhi bisnis perikanan. Sebagian besar media berbasis internet merinci bahwa 
harga ikan berkurang karena menurunnya tingkat minat pelanggan dari skala keluarga hingga eksportir. Oleh 
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karena itu, di beberapa daerah para pemancing sempat menghentikan kegiatan penangkapan ikannya karena 

khawatir akan kemungkinan hasil tangkapannya tidak akan dikonsumsi oleh pasar. 
Kementerian Perindustrian berupaya memperluas daya tampung industri penanganan ikan dalam negeri agar 
memiliki opsi untuk mengatasi masalah pasar dalam negeri dan memenuhi kepentingan perdagangan. Selain 

meningkatkan perikanan sebagai sumber bahan alami modern, Kementerian Perindustrian juga mendorong 
perluasan modal untuk mengembangkan usaha yang memproduksi bahan penolong untuk industri penanganan 

ikan. 
pemerintah daerah telah memberikan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pengembangan Industri 
Perikanan dan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Rencana Aksi Percepatan Pengembangan 

Industri Perikanan Umum. Selain itu, aturan tentang kemajuan usaha perikanan sebagian besar bergantung pada 
pelaksanaan yang tepat, untuk membangun iklim usaha yang produktif. 
Dampak Covid-19 terhadap buruh industri perikanan memiliki konsekuensi yang merugikan. Karena sebagian 

besar negara tujuan produk untuk ikan kaleng telah diamankan. Ada sekitar 50 kompartemen barang ikan kaleng 
yang tidak dapat diperdagangkan di dalam organisasi. Satu kompartemen seolah-olah mencapai Rp 600 juta. 

Padahal, sisi positifnya, pembuatan ikan kaleng ini penting untuk bantuan yang diberikan oleh pemerintah 
setempat kepada daerah setempat selama masa siaga Covid-19. Terlepas dari kenyataan bahwa komoditas telah 
menurun karena strategi penguncian, ada cukup banyak minat lingkungan. Namun, persoalannya, yang biasanya 

memperhitungkan permintaan toples besar, selama pandemi, peminat toples sedikit sehingga 30% pekerja 
lainnya memberanikan diri keluar rumah akibat tidak adanya peminat ikan kaleng. 
Berdasarkan gambaran dasar tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap 

Pekerja Industri Perikanan Kota Bitung. (PT Carvina Trijaya Makmur)”  

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak Covid-19 terhadap pekerja idustri perikanan di PT Carvina Trijaya Makmur? 

2. Bagaimana perlindungan sosial untuk pekerja rentan Covid-19 terhadap pekerja industri di PT 

Carvina Trijaya Makmur? 

Tujuan Penelitian 

1. Bertujuan mengetahui dampak Covid-19 terhadap pekerja industri perikanan di PT Carvina 

Tijaya Makmur. 

2. Bertujuan mengetahui perlindungan sosial dari pemerintah untuk pekerja rentan Covid-19 di PT 

Carvina Trijaya Makmur. 

 
Manfaat Penelitian 

1. Sebagai referensi Sebagai semacam perspektif untuk analis yang berbeda yang tertarik untuk 

berkonsentrasi pada bidang yang sama dengan metodologi dan ekstensi alternatif. 
2. Informasi tambahan, khususnya mengenai dampak usaha penangkapan ikan terhadap daerah 

setempat di kota Bitung. 
3. Bermanfaat sebagai bahan studi dan memberikan kursus yang bagus untuk pertemuan yang 

berbeda yang meneliti masalah ini lebih lanjut. 
 

KAJIAN TEORI 

 

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Inspirasi Malthus menjelaskan bahwa sama sekali tidak, membentuk atau membentuk fakta bahwa pembangunan 
penduduk saja dapat mendorong perluasan moneter. Ekspansi kuantitatif dalam populasi sama sekali tidak 

membentuk atau membentuk jaminan bahwa gaji asli juga akan meningkat secara relatif. Pembangunan 
kependudukan hanya akan membantu perbaikan dalam desain keuangan, selama pembangunan moneter juga 
membangun daya beli sejati (minat produktif) dalam masyarakat dengan cara yang sama. Dalam kondisi seperti 
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itu, pengumpulan modal akan diakui sebagai merek utama dalam interaksi perbaikan, yang secara bersamaan 

meningkatkan minat untuk bekerja. Malthus, (1766-1834) 
Untuk Robert Sollow mungkin ada penyesuaian biaya pinjaman atau tingkat pembayaran. Siklus perbaikan 
dipandang sebagai interaksi yang terjadi dengan penyesuaian variabel antar komponen perakitan. Elemen 

perakitan dianggap dapat beradaptasi sehingga ada kemungkinan penggantian antara elemen kreasi. Dalam 
kondisi di mana ukuran pekerjaan melebihi persediaan modal, biaya kerja (tingkat pembayaran) akan berkurang 

dibandingkan dengan biaya modal (biaya pinjaman). Kemudian lagi, jika ekspansi kapital melampaui 
peningkatan kuantitas pekerja, tingkat upah akan meningkat. Dengan penyesuaian biaya bagian penciptaan dan 
melalui penggantian satu jenis faktor penciptaan dengan yang lain, hal-hal ini dapat menjaga pengaturan 

penyimpangan dari keselarasan kemajuan (Djojohadikusumo, 1994). 
Untuk hipotesis perbaikan tradisional ketika ada kekurangan populasi, penciptaan kecil lebih penting daripada 
pembayaran per kapita. Sehingga pertambahan penduduk akan meningkatkan upah per kapita. Namun, jika 

populasi terus berkembang, hukum pembayaran bertahap yang terus berkurang akan mempengaruhi nilai 
ciptaan, yaitu ciptaan yang diabaikan akan mulai menghadapi devaluasi. Dengan demikian, gaji publik dan gaji 

per kapita terus berkembang secara bertahap. Sukirno, (2006). 
 

Pengertian Angkatan Kerja 

Bagi BPS (Badan Pusat Statistik) angkatan kerja adalah jumlah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang 
bekerja atau memiliki sedikit jabatan namun menganggur dan menganggur. Tenaga kerja atau pekerjaan terdiri 
dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

• Angkatan kerja atau labor force terdiri dari individu yang bekerja, individu yang menganggur, mencari 
pekerjaan. 
• Kelompok non-kerja terdiri dari individu-individu yang bersekolah, individu-individu yang diidentifikasi 

dengan keluarga, berbagai urusan sosial atau penerima bayaran. 
Demikian pula halnya dengan jaminan yang seluas-luasnya bagi angkatan kerja, maka definisi yang diberikan 

untuk mengenal angkatan kerja dan bukan angkatan kerja, hanya sebagai individu-individu yang dimanfaatkan 
dan menganggur. Misalnya pembantu rumah tangga yang mendapat kompensasi disebut bekerja, maka tenaga 
kerja dicatat. Terlepas dari apa yang diharapkan, seorang ibu rumah tangga yang melakukanpekerjaan yang 

setara atau lebih banyak daripada pekerjaan yang dilakukan oleh asisten rumah tangga tidak diarahkan pada 
tenaga kerja (Simanjuntak, 1998). 
Soemitro Djojohadikusumo mengatakan tenaga kerja merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki 

pekerjaan atau yang sedang mencari kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaan yang bermanfaat. Bisa juga 
disebut SDM (Heru dan Yoyok, 2015). 

Besarnya angkatan kerja bergantung pada pengaturan populasi. Meningkatnya kelompok masyarakat, khususnya 
mereka dalam usia kerja, akan membuat lapangan kerja kerja menjadi luar biasa besar. Diyakini bahwa tenaga 
kerja yang besar ini akan benar-benar ingin mendorong aksi moneter yang diperluas yang pada akhirnya akan 

membangun bantuan pemerintah dari warga. Memang, populasi yang sangat besar tidak sering memberikan efek 
positif pada bantuan pemerintah (Heru dan Yoyok, 2015). 

Pengertian Industri Perikanan 

Usaha penangkapan ikan juga dapat dicirikan sebagai usaha penangkapan ikan yang merupakan suatu industri 
atau tindakan mendapatkan, mengembangkan, menangani, menyimpan, menyimpan, merampas, dan menjual 

hasil perikanan. 
Perikanan memiliki keanekaragaman hayati laut yang sangat menguntungkan. Bermacam-macam yang hidup di 
laut memiliki karakter yang luar biasa. Biota yang hidup di perairan laut bagian barat Paparan Sunda, lautan jauh 

Selat Makassar, dan Paparan Sahul memiliki hubungan. Karakter biota ini terkait dengan jenis geologi di setiap 
ruang, yang terbentuk selama periode tersebut. Mengingat keterkaitan karakteristik wilayah laut, kelimpahan 
perikanan yang hidup di perairan laut barat, tengah, dan timur Indonesia juga luar biasa. Di wilayah barat, 

terdapat banyak muara sungai besar dan banyak sungai kecil yang mempengaruhi kesuburan perairan laut di 
Paparan Sunda. Sumber daya perikanan yang sangat menonjol di Paparan Sunda adalah berbagai jenis udang, 
kerang, cumi-cumi, jenis kepiting, dan lain-lain. Selain itu, wilayah laut yang jauh di dekat Sulawesi dan Maluku 

terdiri dari cakalang, ikan, lalat, ikan, tenggiri, mengembara, ikan, layang-layang, dan ikan pari. Di wilayah 
Paparan Sahul, sumber daya ikan yang sangat besar adalah kepiting, penyu, bawal, dan lain sebagainya. 
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Perkembangan dalam pemanfaatan aset norma tak hanya bergantung mengikuti kelimpahan hasil energi biasa, 

tapi di sisi lain terutama dikendalikan oleh inovasi yang diterapkan dalam penggunaan sumber energi normal 
tersebut. Dalam keadaan yang unik ini, istilah industrialisasi agraria (untuk situasi ini usaha di kawasan 
perikanan) mengandung arti bahwa usaha hortikultura selesai untuk inovasi trend setting, peternak atau pelaku 

usaha memanfaatkan pikiran dan pekerjaannya secara ideal untuk memiliki pilihan untuk mengarahkan dan 
mengembangkan lebih lanjut. semua sudut yang mempengaruhi arah organik penciptaan hewan. , kerjakan 

penanganan manifestasi ini menjadi barang yang lebih murah dan lebih besar dan tingkatkan kemampuan untuk 
menampilkannya. Pemanfaatan inovasi trend setting berkaitan dengan industrialisasi di kawasan perikanan 
biasanya pemanfaatan kantor kreasi sebagai alat dan mesin kreasi. 

 

Kerangka Berpikir 
Pemeriksaan yang layak secara positif memiliki pandangan dunia eksplorasi. Pandangan dunia pemeriksaan 

dicirikan sebagai pandangan yang menunjukkan hubungan antara faktor-faktor yang harus dipertimbangkan. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode dan Pendekatan Penelitian 
Dalam tinjauan ini penulis memakai metodologi kualitatif serta metodologi deskriptif. Metode kualitatif sering 
disebut strategi pemeriksaan realisme karena penelitian diselesaikan dalam keadaan normal (pengaturan 

reguler). (Sugiyono, 2009). 
Strategi pemeriksaan ini menggunakan metode deksriptif yang menghasilkan data realistis sebagai kata-kata 
yang dikumpulkan atau dikomunikasikan secara lisan dari orang-orang yang dijumpai dalam survei. Teknik 

analisis kontekstual dipilih untuk memahami kepribadian orang-orang tertentu dan pertemuan di dalam dan di 
luar dalam penelitian lapangan. Model pendekatan investigasi kontekstual adalah sebuah metodologi yang 
menyelidiki kebenaran melalui berbagai informasi pasti dan atas ke bawah termasuk sumber data yang 

berbeda, baik sebagai pertemuan, persepsi, hingga pengolahan 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini diselenggarakan pada instansi perikanan PT Carvina Trijaya Makmur, kota 

Bitung, provinsi Sulawesi Utara. 

2. Waktu penelitian dilakukan di bulan Oktober 2020. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian 
Margono (2004:67) menyatakan bahwa masyarakat merupakan sumber data terkait pusat perhatian seorang 

analis pada waktu yang telah ditentukan. Penduduk diidentikkan dengan informasi, apabila manusia memberikan 
informasi, ukuran atau jumlah penduduk akan sama tuanya dengan jumlah orang. 
Masyarakat dalam penelitian ini yaitu Perusahaan industri perikanan kota Bitung PT Carvina Trijaya Makmur 

dan sampelnya lima orang pekerja industri perikanan di PT Carvina Trijaya Makmur. 
 

Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 
Metode wawancara dapat diuraikan untuk mendapatkan data untuk tujuan penelitian melalui penanganan 

langsung dengan saksi atau orang yang diwawancarai. 

 

b. Observasi 
Observasi yang artinya memusatkan dan menjejaki, memusatkan serta melanjutkan dalam perasaan 

memusatkan perhatian secara hati-hati dan mahir pada tujuan-tujuan sosial yang normal. Cartwright mengutip 
dalam Haris Herdianyah, penggambaran adalah suatu proses melihat, memfokuskan dan memfokuskan dan 
merekam tingkah laku dengan sengaja untuk alasan-alasan tertentu. 
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Dalam audit kali ini, penulis mendorong wawasan yang hati-hati dengan memfokuskan dan menerima 

catatan seperti halnya mendorong penyelidikan terhadap para buruh bisnis perikanan di Kota Bitung. 
 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu cara di mana para ahli abstrak bisa mendapatkan garis besar yang 

ditunjukkan oleh sudut pandang subjek melalui media yang disusun dan berbagai laporan yang dikumpulkan 
atau dibuat langsung oleh subjek yang disinggung. 

Pendokumentasian dalam audit ini dikoordinasikan untuk memperkuat efek investigasi yang dapat 
menggambarkan tata kelola sumber daya laut biasa yang terjadi di Kota Bitung. Untuk mendapatkan gambaran 

langsung tentang organisasi yang bergulir untuk memperoleh data dan informasi yang adil, dokumentasi juga 
sebagai peneliti dapat berasal dari kepala sumber daya khas kelautan, spesialis publik, dan perintis biasa/lokal 
sebagai pembuat teknik langsung dan menyimpang. 

 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data dan informasi dari penelitian ini diperoleh melalui pertemuan luar dan dalam, persepsi, dan dokumentasi 
penulis selama bulan Oktober 2020. 

 

Pembahasan 

Dampak Covid-19 terhadap Pekerja Industri Perikanan di PT Carvina Trijaya Makmur 

1. Sebagian besar buruh yang bekerja di usaha perikanan adalah perempuan. Terlepas dari kenyataan 

bahwa pemerintah telah melakukan strategi pembatasan sosial ruang lingkup besar (PSBB), yang 

terjadi dilapanhan adalah masih ada instansi yang bekerja. Hal ini membuat para pekerja di instansi 

tertentu tetap bekerja di lini produksi dan bekerja dalam keadaan yang rentan dengan penularan 

Covid-19. Misalnya, ratusan hingga ribuan pekerja bekerja di tempat yang sama dengan penuh 

sesak dan tidak menggunakan perangkat pertahanan individu (APD) yang memadai. 

2. Sepulang kerja, buruh perempuan pergi bersama anak-anaknya yang belajar online di rumah. 

Dalam kondisi sekarang ini, buruh yang bekerja meninggalkan anak-anaknya di rumah tanpa 

pengawasan, sehingga membuat buruh merasa khawatir dan cemas saat bekerja. Hal ini mungkin 

dapat menyalahgunakan kebebasan anak-anak terkait jaminan dan keamanan. 

3. Seperti yang diungkapkan salah satu buruh di usaha perikanan, PT Carvina Trijaya Makmur, 

bantuan dari pemerintah yang seharusnya difokuskan pada karyawan yang work from home dan 

pekerja yang telah diberhentikan, mengatakan bahwa sampai saat ini para buruh belum mendapat 

bantuan apa pun. Bahkan ada yang berpandangan bahwa bantuan ini bukan untuk buruh yang 

berstatus transien. Karena kondisi ini, upah buruh berkurang. Salah satu buruh perikanan di PT 

Carvina Trijaya Makmur melihat banyak tenaga ahli yang mungkin bisa diusir dari tempat tinggal 

mereka karena tidak mampu membayar sewa dan memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. 
 

Perlindungan Sosial Untuk Pekerja Rentan Covid-19 Terhadap Pekerja Industri Perikanan PT Carvina 

Trijaya Makmur 
Untuk mengurangi dampak yang terlihat oleh para karyawan, spesialis publik dapat mengambil tindakan dalam 
dua desain. Pertama, di masa pandemi. Kedua, ketika pandemi berakhir.  

Sementara wabah ini masih terus berlanjut, perhatian utama yang harus terwujud adalah keperluan primer 
daerah. Sampai saat ini, pemerintah daerah telah memberikan tindakan dalam hal ini "kartu sembako", namun 
tidak semua individu mendapatkannya. Hasil kami menunjukkan bahwa dari lima pekerja rentan yang kami 

tangani, 3 di antaranya tidak mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah setempat. 
Melalui cara untuk menangani kebutuhan dasar, para karyawan buruh yang lemah tidak perlu kehilangan uang  

mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Langkah yang dapat dilakukan oleh para pemerintah 
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adalah dengan membantu mendata secara serentak dari buruh lemah  yang kebutuhan dasarnya harus dipenuhi, 

melalui perluasan "kartu sembako". Metodologi ini bisa dimulai di wilayah zona merah yang menjadi pusat 
penularan Covid-19 dan dimana aktivitas telah berkurang. 
Saat wabah ini melanda, terdapat keperluan bagi tenaga kesehatan yang lemah, terutama para pekerja yang 

dipulangkan atau di-PHK, khusus untuk mendapatkan bantuan agar tetap bisa melakukan latihan keuangan 
setelah bencana ini berakhir. Apalagi bagi buruh lemah dan “perkumpulan baru yang lemah”, mereka perlu tetap 

ditopang untuk kebutuhan pokoknya sampai keadaan moneter kembali normal. 
Manfaat dari pandemi Covid-19, kita dapat melihat bahwa individu membutuhkan jaminan perawatan kesehatan 
dan pensiun yang didukung pemerintah. Dalam keadaan darurat, misalnya akibat pandemi Covid-19, golongan-

golongan lemah tidak hanya dipekerjakan secara mandiri, buruh keluarga terlantar, dan tenaga kerja santai, 
namun ada golongan-golongan lemah lainnya yaitu golongan masyarakat yang tersingkir dari pekerjaan yang 
adil. Kelompok lemah baru ini adalah spesialis formal yang telah diberhentikan atau cuti karena keadaan darurat. 

Hal ini membuat lingkungan sehari-hari mereka dipertanyakan seperti para spesialis lemah lainnya, meskipun 
faktanya mereka pada umumnya akan memiliki lebih banyak dana cadangan atau kemampuan yang lebih disukai 

daripada pekerja lemah lainnya. 
Kerentanan dan kesulitan dalam hidup membuat pertemuan yang lemah ini membutuhkan jaring kesejahteraan 
sosial, seperti perlindungan medis dan pensiun yang dikelola pemerintah. Melalui pengaturan jaminan perawatan 

kesehatan dan pensiun yang didukung pemerintah, keberadaan individu yang paling lemah dijamin, baik selama 
musim darurat maupun di tengah darurat. Dengan jaminan sosial ini, buruh yang lemah dapat hidup dalam 
kondisi yang sehat dan masih memiliki pilihan untuk berusaha mengakomodasi diri mereka sendiri dan 

keluarganya di kemudian hari. Tanpa cakupan medis dan kepastian wilayah, keadaan darurat karena wabah virus 
akan menghilangkan motivasi dan harapan hidup masyarakat yang lemah. 
Selanjutnya, para pemodal usaha harus mengenali dan mengurangi bahaya pada pekerja dan orang lain yang 

terkait dengan tempat kerja yang disebabkan oleh virus covid-19 serta meningkatkan kebersihan dilingkungan 
kerja. Mereka juga harus menilai kewajiban otoritatif sehubungan dengan kompensasi pekerja, terutama di 

daerah berisiko tinggi, dan mencari bimbingan dan dukungan dari administrator dan afiliasi investasi bisnis yang 
dapat menyalurkan kekhawatiran ke negara dan menyusun evaluasi penting yang berharga untuk kekuatan bisnis 
dan keberlanjutan kerja.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Wabah penyakit Covid-19 yang dialami berbagai reginio , didalam ada Indonesia, secara luas 

mempengaruhi berbagai wilayah modern. Selanjutnya, organisasi tidak dapat menjalankan 

tugasnya tidak mengherankan, beberapa bahkan mengalami pemutusan hubungan kerja. 

Kondisi ini berimbas pada para entertainer relasi modern seperti spesialis, perwakilan dan 

pebisnis, salah satunya mempengaruhi instansi PT Carvina Trijaya Makmur di kota Bitung.  

2. Di saat wabah virus covid yang masih kita alami, perhatian utama yang harus dipenuhi adalah 

kebutuhan dasar daerah. Pendekatan upgrade pemerintah harus fokus pada masalah ini. Saat 

ini pemerintah setempat telah memberikan pendekatan "kartu sembako" untuk membantu 

buruh yang menghadapi tantangan selama pandemi, namun tidak semua spesialis yang 

terpengaruh oleh COVID-19 mendapatkannya sehingga individu harus lebih fokus pada 

bantuan yang disosialisasikan ke kurang masalah moneter buruh perikanan. 

3. Bagi para visioner bisnis yang memiliki modal besar mungkin saja mereka bisa bertahan 

cukup lama di kemudian hari, namun uniknya jika para pebisnis yang memiliki modal cukup 

kecil atau sedang tentu saja menjadi tugas sekolah yang tidak sulit untuk dijalani. Ini berarti 

bahwa aset reguler laut yang memadai tersedia untuk membantu latihan keuangan dalam 

bisnis penangkapan ikan. Begitu banyak potensi dari laut, khususnya potensi perikanan yang 
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dapat dimanfaatkan dan ditangani sehingga memiliki nilai penawaran yang tinggi untuk 

membangun perekonomian atau membayar daerah setempat dan kabupaten. 

 

Saran 

1. Langkah-langkah yang dapat diambil oleh pemerintah setempat adalah memberdayakan berbagai 

informasi massa dari para ahli yang lemah dan perkumpulan lokal lainnya yang kebutuhan 

dasarnya harus dipenuhi, melalui pengembangan "kartu sembako". 

2. Pasca pandemi Covid-19, ada syarat bagi buruh lemah, khususnya buruh yang telah di-PHK atau 

telah di-PHK, untuk lebih spesifik mendapatkan bantuan agar tetap bisa melakukan latihan 

keuangan setelah bencana ini berakhir. Hal ini membuat lingkungan mereka sehari-hari 

dipertanyakan seperti pekerja lemah lainnya, meskipun faktanya mereka pada umumnya akan 

memiliki lebih banyak dana cadangan atau kemampuan yang lebih disukai daripada spesialis 

lemah lainnya. Dengan asuransi sosial ini, spesialis yang lemah dapat menjalani kehidupan saat 

keadaan yang sehat dan masih memiliki pilihan untuk mencoba mengakomodasi diri mereka 

sendiri dan keluarganya di kemudian hari. 

3. Maka dari pada itu, investor harus mengenali dan mengurangi bahaya bagi pekerja dan orang lain 

yang terkait dengan lingkungan kerja yang disebabkan oleh wabah virus covid-19 dan 

meningkatkan kebersihan di lingkungan kerja. 
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